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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sapegsat, hal ini
menyebabkan kita harus selalu tanggap menghadhjgreabut. Oleh karena itu
dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang mampu bersagmghadapi tantangan
persaingan global yang akan semakin keras dan .tajmuk menghadapi hal
tersebut diperlukan keterampilan yang tinggi, skaterampilan yang melibatkan
kemampuan berpikir secara kritis, sistematis lagis kreatif, serta kemampuan
bekerjasama yang efektif. Kompetensi tersebut hliken agar peserta didik
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan mémstan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu &erutidak pasti, dan
kompetitif. NRC (1989) menyatakan bahwa di masa #an masa yang akan
datang, di era komunikasi yang semakin canggildiperlukan para pekerja yang
mampu mencerna ide-ide baru, tanggap terhadap gieanb mampu menangani
ketidakpastian, mampu menangani keteraturan dan ponamenyelesaikan
masalah. Sikap berpikir yang dibutuhkan tersebutatdis dapat dilihat pada
pembelajaran matematika, karena matematika meropdkes universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern yang meyapyperan penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikinusé.

Kemampuan untuk menghadapi permasalahan-permasakstia dalam

permasalahan matematika maupun permasalahan dakimdugan nyata



merupakan kemampuan Daya Matematisithematical powe¢r Daya matematis
didefinisikan oleh NCTM (1999) sebagai kemampuantuki menggali, menyusun
konjektur, dan membuat alasan-alasan secara logisk memecahkan masalah
nonrutin; untuk berkomunikasi mengenai dan melahatematika; dan untuk
menghubungkan berbagai ide-ide dalam matematikaldamara matematika dan
aktivitas intelektual lainnya. Daya matematis jugeeliputi pengembangan
kepercayaan diri dan disposisi untuk mencari, mesgasi, dan menggunakan
informasi kuantitatif dan spasial dalam menyelesaiknasalah dan mengambil
keputusan. Oleh karena dibutuhkan suatu pendekearbelajaran matematika
sehingga dapat menumbuh kembangkan daya matemsatés s

Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa rdegiperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Olehbsé&u, mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua peseria mhidlai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dalam menghadapi gabalisasi. Menurut
Soedjadi (2004), ada dua tujuan pokok pembelajanatematika pada setiap
jenjang pendidikan, yaitu tujuan formal dan tujuaraterial. Tujuan formal
pembelajaran matematika adalah yang berkaitan depg@mataan nalar dan
pembentukan sikap peserta didik, sedangkan tujuaterial pembelajaran
matematika adalah tujuan yang berkaitan dengan goer@@n dan penerapan
matematika, baik dalam matematika itu sendiri maupalam bidang-bidang
lainnya

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa mékemmerupakan

salah satu bagian yang penting dalam ilmu pengatalyang merupakan ilmu



pasti yang lebih memerlukan pemahaman dan penal@etringga tujuan ideal
dalam pembelajaran matematika adalah siswa mammeoaihkan masalah yang
dihadapi dengan berdasarkan penalaran dan kajweathihya.

Matematika juga merupakan pengajaran yang menekap&da proses
deduktif yang memerlukan penalaran logis. Selain, imatematika juga
merupakan proses aktif yang memberikan sumbangatingekepada siswa
dalam pengembangan nalar, berpikir logis, sistdmlkatitis, cermat dan bersikap
obyektif serta terbuka dalam menghadapi berbagaigsalahan.

Menurut Sumarmo (2004), matematika mempunyai duah ar
pengembangan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masad&n kebutuhan masa
depan. Visi pertama untuk kebutuhan masa kini, @mbmdran matematika
mengarah pada konsep-konsep yang diperlukan untrkyetesaikan masalah
matematik dan ilmu pengetahuan lainnya. Visi kedgliak kebutuhan masa yang
akan datang atau mengarah ke masa depan, mempantydebih luas yaitu
pembelajaran matematika memberikan kemampuan yafay logis, sistematis,
kritis, cermat, dan berpikir objektif dan terbukang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi mggsandyang selalu berubah.

Sumarmo (2005) juga menyatakan bahwa keterampilamdiematika
berkaitan dengan karakteristik matematika yang tdigalongkan dalam berpikir
tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berpikingkat rendah termasuk
kegiatan melaksanakan operasi hitung sederhanarapan rumus matematika
secara langsung, mengikuti prosedur (algoritma)gybaku. Sedangkan yang

termasuk dalam berpikir tingkat tinggi adalah kerpgem memahami ide-ide



matematika secara lebih mendalam, mengamati datantenggali ide yang
tersirat, menyusun konjektur, analogi dan genersiismenalar secara logik,
menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara makerdan mengaitkan ide
matematik dengan kegiatan intelektual lainnya.

Ruseffendi (2006: 260) menyatakan bahwa matemdtikbul karena
fikiran-fikiran yang berhubungan dengan ide, prosks penalaran. Proses
tersebut memberikan suatu gambaran bahwa kegiatapikih memerlukan
pemahaman terhadap masalah yang berhubungan demgen yang sedang
dipikirkan dan kemampuan bernalar. Kemampuan pemahanatematika terkait
dengan tujuan material yang harus dicapai siswantdgenguasaan pemecahan
masalah dan penerapan matematika, sedangkan kemanpemalaran terkait
dengan tujuan formal yakni penataan nalar siswaukurditerapkan dalam
kehidupannya.

Menurut De Lange (2004) ada 8 kompetensi yang hdnoslajari dan
dikuasai para siswa selama proses pembelajaranmaigta di kelas, yaitu:
berpikir dan bernalar secara matematis; (2) beraegiiasi secara matematis; (3)
berkomunikasi secara matematis; (4) memodelkan; KB¢nyusun dan
memecahkan masalah; (6) merepresentasi; (7) meoikar (8) menguasai alat
dan teknologi. Hal ini juga diperkuat oldWational Council of Teachers of
Matehematicsatau NCTM (2000), yang menyatakan bahwa standéemadika
sekolah meliputi standar isi dan standar proseandar proses meliputi
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, &éderk komunikasi dan

representasi.



Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan pemlaelaj@atematika yang

terdapat dalam Standar Isi Mata Pelajaran Matemgftermendiknas No. 22

tahun 2006) yaitu:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkata#arkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagrat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, latu menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memakhmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modeidgrafsirkan solusi
yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelraiiagatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat oalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Uraian di atas menunjukkan pentingnya mempelajatematika dalam menata

kemapuan berpikir para siswa, bernalar, memecahkasalah, berkomunikasi,

mengaitkan materi matematika dengan keadaan seasumgmy serta mampu

menggunakan dan memanfaatkan teknologi.

Salah satu di antara masalah besar dalam bidartidgem di Indonesia

yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya nartdigikan yang tercermin



dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Madalahadalah bahwa pendekatan
dalam pembelajaran masih terlalu didominasi petan @@eacher centeredizuru
lebih banyak menempatkan peserta didik sebagak algie bukan sebagai subjek
didik. Pendidikan kita kurang memberikan kesempdtapada peserta didik
dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkammpuan berpikir
holistik (menyeluruh), Kkreatif, objektif, dan logiserta kurang memperhatikan
ketuntasan belajar secara individual.

Selama ini, proses pembelajaran di Indonesia nmasitupakan transfer
ilmu yang kurang meningkatkan kemampuan bernalaa p&éswa. Ini sesuai
dengan yang dikatakan W.W. Sawyer ( dalam Jaco®®2:112) menyatakan
bahwa pengetahuan yang diberikan atau ditransfdkarassecara langsung
kepada siswa akan kurang meningkatkan kemampuaalbemereka. Ini hanya
meningkatkan kemampuan mengingat saja. Padahabdaat ini, kemampuan
bernalar dan berpikir tingkat tinggi yang akan nmakan dalam menghadapi
tantangan dunia.

Penelitian Soemarmo (1987: 297) menemukan bahwalakea skor
kemampuan siswa dalam pemahaman dan penalaran atifitesiswa masih
rendah. Siswa masih banyak mengalami kesukaramdadégmahaman relasional
dan berpikir derajat kedua, artinya siswa mengataimeesukaran dalam tes
penalaran deduktif dan induktif.

Hasil penelitian Wahyudin (1999) menemukan limaek&han yang ada
pada siswa antara lain: (1) kurang memiliki penggda materi prasyarat yang

baik; (2) kurang memiliki kemampuan untuk memahaerta mengenali konsep-



konsep dasar metematika (aksioma, definisi, kadtlahteorema) yang berkaitan
dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakanu@d memiliki kemampuan
dan ketelitian dalam menyimak atau mengenali selpgsboalan atau soal-soal
matematika yang berkaitan dengan pokok bahasantert(4) kurang memiliki

kemampuan menyimak kembali sebuah jawaban yangotighe(apakah jawaban
itu mungkin atau tidak); dan (5) kurang memilikinkempuan nalar yang logis
dalam menyelesaikan persoalan atau soal-soal mi@kemaVahyudin juga

menemukan bahwa guru matematika pada umumnya naend@pgan metode
ceramah dan ekspositori. Pada kondisi ini, kesesmpsiswa untuk menemukan
dan membangun pengetahuannya sendiri sangat kuBaipgian besar siswa
tampak mengerti dengan baik setiap penjelasaniafatmasi dari guru, siswa
jarang mengajukan pertanyaan pada guru sehingaafuifusendiri menjelaskan
apa yang telah disiapkannya. Siswa hanya meneajaapa yang telah diberikan
oleh guru.

Untuk matematika sekolah kelas 5 — 8, NCTM (1988yekomendasikan
bahwa tujuan pembelajaran penalaran yaitu, agamasigpat: (1) mengenal dan
menerapkan penalaran induktif dan deduktif, (2) etemmi dan menggunakan
proses penalaran, dengan perhatian khusus paddagengkeruangan serta
penalaran dengan proporsi dan grafik, (3) membaatrdengevaluasi konjektur
dan argumentasi matematika, (4) memvalidasi pikimareka sendiri, dan (5)
menghargai kegunaan serta kekuatan penalaran selagisn dari matematika.

Selain kemampuan pemahaman dan penalaran, sikea $erhadap

matematika dan proses pembelajarannya juga perhdapat perhatian. Sikap



siswa terhadap matematika perlu diungkap karendapet dukungan sikap
terhadap hasil belajar. Hal ini penting karena sik@ositif siswa terhadap
pembelajaran matematika berkorelasi positif dengastasi belajar matematika.
Untuk menumbuhkan sikap positif terhadap matematpembelajaran harus
menyenangkan, mudah dipahami, tidak menakutkan, dhunjukkan
kegunaannya. (Ruseffendi, 1991).

Kecenderungan sikap positif terhadap matematikan akenimbulkan
minat siswa terhadap matematika dalam diri sesgoram merupakan modal
utama untuk menumbuhkan keinginan dan memupuk &kegen belajar
matematika. Tanpa benih minat yang baik dalamseéseorang, akan sulit tercipta
suasana belajar yang memadai. Sikap siswa terhadtgmatika erat kaitannya
dengan minat siswa terhadap matematika. Minat smsgderhadap matematika
akan menimbulkan sikap positif terhadap matematikia siswa berminat
terhadap matematika maka ia akan dapat mengikosepr pembelajarannya
dengan baik dan suka mengerjakan tugas-tugas niétama

Sikap positif terhadap matematika berkorelasi godgngan hasil belajar
matematika (Begle, 1979). Oleh karena itu, bersixagitif terhadap matematika
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matemd®&du diingat bahwa
berhasilnya seorang siswa belajar matematika tidalya lulusnya siswa tersebut
dari suatu atau keseluruhan tes, tetapi juga teukeya sikap atau pribadi yang
diharapkan sesuai dengan kompetensi yang telamdgkan dalam kurikulum.

Berdasar kenyataan yang telah disebutkan di ataka nperlu dicari

pembelajaran yang tidak hanya mentransfer ilmy &aj@na proses pembelajaran



yang selama ini dilaksanakan masih belum optimaisiMdiperlukan upaya guru
dalam meningkatkan proses belajar mengajar, masilu glicari metode dan
pendekatan yang bisa meningkatkan daya serap sisemingkatannya
difokuskan pada keaktifan siswa selama proses fdajatan berlangsung.

Mencermati hal tersebut, sudah saatnya untuk dadalembaharuan,
inovasi ataupun gerakan perubahan kearah pencapgajaan pendidikan.
Pembelajaran matematika hendaknya lebih bervatask metode maupun
strateginya guna mengoptimalkan potensi siswa. bhogaya guru dalam
mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pajata, merupakan bagian
penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuag gaencanakan. Karena itu,
pemilihan metode, strategi dan pendekatan dalandesam model pembelajaran
guna mencapai iklim PAKEM (Pembelajaran Aktif KiéaEfektif dan
Menyenangkan) adalah tuntutan yang mesti diupayakéwk dipenuhi oleh para
guru.

Saat ini pembelajaran inovatif yang akan mampu nasvabperubahan
belajar siswa telah menjadi barang wajib bagi giembelajaran model lama
dipandang hanya berkutat pada metode ceramah. Savwgat tidak nyaman dan
kurang berminat dengan pembelajaran matematika atlemgetode ceramah.
Sumarmo (1999) mengatakan bahwa ditinjau dari leesgan belajarnya, siswa
Sekolah Dasar menunjukkan perasaan yang biasa-lsiasa dalam belajar
matematika, matematika belum menjadi pelajaranriaumtuk siswa dan ada
kecenderungan makin tinggi tingkatan sekolahnyaimateningkat banyaknya

siswa yang kurang berminat dalam belajar matemafikaada dengan pendapat



di atas Ruseffendi (1988) mengatakan bahwa, anak-a®enyenangi matematika
hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan atktgmang sederhana.
Makin tinggi tingkatan sekolahnya dan makin sukamtematika yang
dipelajarinya akan semakin berkurang minatnya. Sgiden menurut pendapat
Begle (1979) siswa yang hampir mendekati Sekolahevigah mempunyai sikap
positif terhadap matematika secara perlahan merebaliknya siswa akan
nyaman dengan pembelajaran yang sesuai dengawiptidoa potensi siswa saat
ini.

Agar siswa berminat atau tertarik terhadap matd@ataling tidak siswa
harus dapat melihat kegunaannya, melihat keindalaamtau karena matematika
menantang. Mungkin juga siswa tertarik kepada maitien karena kesukaannya,
argumentasinya jelas, soal-soalnya menantang, garumenyenangkan, dan
sebagainya. Minat seseorang terhadap matematika alenimbulkan sikap
positif terhadap matematika. Misalnya, karena sistvarminat terhadap
matematika, maka ia suka mengerjakan pekerjaan hruiidal itu merupakan
pertanda bahwa siswa tersebut bersikap posititleyh matematika. Paling tidak
sikap dapat dikelompokkan ke dalam tiga macamyysakiap positif, sikap netral,
dan sikap negatif (Begle, 1979). Sikap positif &eldpp matematika berkorelasi
positif dengan hasil belajar matematika (Begle,99Dleh karena itu, bersikap
positif terhadap matematika merupakan salah safuariu pembelajaran
matematika. Perlu diingat bahwa berhasilnya seossga belajar matematika

tidak hanya lulusnya siswa tersebut dari suatu kémeluruhan tes, tetapi juga



terbentuknya sikap atau pribadi yang diharapkanasetengan kompetensi yang
telah dirumuskan dalam kurikulum.

Dalam penelitiannya, Darhim (2007) menemukan balbia ditinjau
berdasarkan kelompok siswa (lemah dan pandai) @iskga untuk masing-
masing kelompok sekolah (baik dan sedang), terdagditedaan sikap terhadap
matematika antara siswa yang belajarnya dengan éejatan Matematika
Kontekstual dan siswa yang belajarnya dengan Pajabah Matematika Biasa.
Siswa lemah yang belajarnya dengan Pembelajararenidika Kontekstual
bersikap lebih baik daripada siswa lemah yang delgpa dengan Pembelajaran
Matematika Biasa. Demikian pula untuk kelompok sispandai, siswa yang
belajarnya dengan Pembelajaran Matematika Kontekstanderung bersikap
lebih baik daripada siswa yang belajarnya dengambekjaran Matematika
Biasa, kecuali untuk kelompok sekolah baik.

Untuk pembaharuan matematika di sekolah disarapkatingnya peran
siswa dalam menghasilkan penyusunan soal. Sebag@hcthe curriculum and
Evaluation Standar foe School MathematildCTM, 1989) menyatakan secara
eksplisit bahwa peserta didik harus mempunyai pgengan mengenal dan
memformulasikan soal-soal mereka sendiri, yang pakan kegiatan utama
dalam pembelajaran matematika. Lebih jauh daldr® Professional Standars for
teaching Mathemati€¢s(NCTM, 1991) disarankan pentingnya bagi guru-guru
untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengajakahsoal mereka

(problem posing “siswa seharusnya diberi kesempatan untuk meskarnusoal-



soal dari situasi yang diberikan dan membuat soal-daru dengan cara
memodifikasi kondisi-kondisi dari soal-soal yangetikan”.

Ruseffendi (2006; 4) menyatakan bahwa, salah satuagar siswa belajar
aktif itu terjadi, maka dalam pengajaran itu, carangevaluasinya harus lebih
luas. Mengingat pengajaran yang kita bawakan daktihanya mengutamakan
kepada keberhasilan siswa belajar (produk) tetagea jkepada keaktifan siswa
belajar (proses) maka alat evaluasi yang diperlutkatidak cukup bila hanya alat
evaluasi yang tradisional (test baku, test buatam)gtetapi juga alat evaluasi
yang harus menevaluasi kegiatan siswa belajar &ndkmi langkah, aspek demi
aspek, dan sebagainya. Sehingga tepat waktunya siatang ke kelas sigapnya
siswa mulai belajar, keseriusan siswa belajar, sem@a memecahkan masalah ,
mengajukan pertanyaan yang konstruktif, kesigaparespon pendapat guru atau
temannya yang bermutu atau mengandung ide barsaaacamnya harus dinilai
pula.

Salah satu saran dari para pakar pendidikan matemaidalah
menekankan pengembangan kemampuan siswa ddPaoblem Posing
(membentuk soal atau membuat pertanyaan), karenaberguk soal atau
membuat pertanyaan merupakan salah satu inti kegtatematika. Menurut
Ruseffendi (2006), untuk membantu siswa dalam mamakoal dapat dilakukan
dengan menulis kembali soal tersebut dengan katarka sendiri, menuliskan
soal dalam bentuk lain atau dalam bentuk yang speral.

Freudenthal dan Polya (dalam Silver, 1996: 293) yatkan bahwa,

membentuk soal (membuat pertanyaan) merupakanrbggiag penting dalam



pengalaman matematis siswa, dan menyarankan agaekarmkan kegiatan
tersebut dalam pembelajaran matematika. DaRrofesional Standarts for
Teaching MathematiddCTM (1991: 95) menyatakan bahwa guru harus member
kesempatan kepada siswa untuk membuat pertanya@asitdasi yang diberikan
dan merumuskan pertanyaan yang baru dengan caradiigasi situasi tersebut.
Berikutnya NCTM (1989: 138) menyatakan bahwa, sisisaa harus memiliki
beberapa pengalaman dalam mengenal, mengalami é@ambentuk soal-soal
mereka sendiri dan aktifitas resebut merupakardarii pelajaran matematika.

Menurut Suryadi (2005: 45)matematika merupakaproblem posinglan
problem solving Dalam kegiatan bermatematika, pada dasarnya ahkak
berhadapan dengan dua hal, yakni masalah-masatalyaayy mungkin muncul
atau diajukan dari sejumlah fakta yang dihadamioljlem posing Dalam
kegiatan yang bersifat problem posing, anak menigleréesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya mengidentifikasi falkiafyang di berikan
serta permasalahan yang bisa muncul dari faktateksebut”.

Berdasar kenyataan di atas, peneliti terdorongkumtelakukan penelitian
di sekolah mengenai penggunaan pembelajaran demgdrem posing untuk
meningkatkan  pemahaman dan penalaraan matematikuk Urtu, pada
kesempatan ini penulis akan membahas hal tersebetalun judul
“Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Meimatik Siswa

Sekolah Menengah Pertama dengan Pembelajard?roblem Posing.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atasaka
permasalahannya dapat dirinci menjadi pertanyabagai berikut:

1. Apakah kemampuan pemahaman matematik siswa yangdapa&n
pembelajaran dengaproblem posinglebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran biasa?

2. Apakah kemampuan penalaran matematik siswa yandapahpembelajaran
dengan problem posing lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran biasa?

3. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan pensathamatematik
siswa yang mengikuti pembelajaran dengeoblem posing

4. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan penahaatematik siswa
yang mengikuti pembelajaran dengaonblem posing

5. Apakah terdapat keterkaitan/hubungan antara kemamppemahaman
matematik dan kemampuan penalaran matematik?

6. Bagaimanakah peningkatan kemampuan pemahaman daalaea
matematik siswa pada kelas eksperimen untuk sietikiator soal?

7. Bagaimana kemampuan siswa berdasarkan kategori?

8. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam pembentukan ysoal sesuai
dengan situasi yang disediakan?

9. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pelajaran makengiembelajaran

dengarproblem posinggan soal-soal yang diberikan?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah diuraikan diratde tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dan mengkaji kemampuan pemahaman makeamara siswa
yang mendapat pembelajaran dengamoblem posingdan siswa yang
mendapat pembelajaran biasa.

2. Mengetahui dan mengkaji kemampuan pemahaman makeamsra siswa
yang mendapat pembelajaran dengamoblem posingdan siswa yang
mendapat pembelajaran biasa.

3. Mengetahui dan mengkaji kualitas peningkatan kemamppemahaman
matematik siswa yang mengikuti pembelajaran depgallem posing.

4. Mengetahui dan mengkaji kualitas peningkatan kenmemp penalaran
matematik siswa yang mengikuti pembelajaran depgalolem posing

5. Mengetahui dan mengkaji keterkaitan/hubungan ant&eanampuan
pemahaman matematik dan kemampuan penalaran métemat

6. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemahaman mmETalaran
matematik siswa pada kelas eksperimen untuk sietiiiator soal.

7. Mendeskripsikan kemampuan awal siswa berdasarkaigda

8. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam pembentu&ah yang sesuai
dengan situasi yang disediakan.

9. Mendeskripsikan sikap siswa terhadap pembelajaramtematika,

pembelajaran dengamoblem posingdan soal-soal yang diberikan.



D. Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu bentuk kegiatan ilmiah, hagielg@an ini akan
memberikan manfaat bagi pengembangan teori dartgsralintuk kepentingan
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat rbenkan landasan ilmiah tentang
belajar matematika dengamroblem posing Untuk kepentingan praktis
diharapkan dapat memberi manfaat dari berbagak pératama:

1. Bagi guru bidang studi yang bersangkutan, memberikdormasi dan
masukan untuk memperbaiki pembelajaran serta ddipatikan alternatif
pendekatan dalam pembelajaran sebagai salah safdya upntuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam matematik

2. Bagi siswa, diharapkan akan terbina sikap belaagyaktif dan kreatif yang
pada akhirnya akan berimplikasi pada penuntasarafkgman pemahaman
dan penalaran matematik khususnya dan prestasjabesgswa dalam
matematika umumnya.

3. Bagi peneliti, memberikan gambaran tentang sejadmampenuntasan
kemampuan pemahaman dan penalaran matematik srgeua &iswa yang
mendapat pembelajaran dengan pendekatablem posingdan siswa yang
tidak mendapat pembelajaran dengan pendelkaitdriem posing

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat bermanfaat untuk ammesh ilmu

pengetahuan serta wawasan dalam bidang pendidikan.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapyapg diteliti, maka

berikut ini dituliskan penjelasan istilah yang digkan dalam penelitian ini.

1. Kemampuan Pemahaman Matematik.
Kemampuan pemahaman dalam penelitian ini adalah akgman
pemahaman yang terdapat pada petunjuk teknis panalirjen Dikdasmen
Depdiknas No. 506/C/PP/2004 tentang penilaian pebleegan anak didik
SMP. Penulis mengambil beberapa indikator dianj@aebagai berikut: (1)
menyatakan ulang sebuah konsep, (2) menggunakamamf@atkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, (3) menkagkan konsep atau
algoritma ke pemacahan masalah.

2. Kemampuan Penalaran Matematik
Kemampuan penalaran dalam penelitian ini adalahakgoonan penalaran
yang terdapat pada petunjuk teknis peraturan DiDé&uasmen Depdiknas
No. 506/C/PP/2004 tentang penilaian perkembangak didik SMP. Dalam
penulis hanya mengambil beberapa indikator diany@aebagai berikut: (1)
melakukan manipulasi matematik, (2) menarik kesilapumenyusun bukiti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenararsisqB) memeriksa
kesahihan suatu argumen.

3. Pendekataproblem posing/ang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
pendekatan pembelajaran melalui pelatihan merumuskau mengajukan
masalah dari situasi yang tersedia dilanjutkan dengnenyelesaikan

pertanyaan tersebut.



4. Peningkatan kemampuan pemahaman dan penalaran atftedalam
penelitian ini adalah nilai/skor gain ternormaliséi$-Gain) yang dihitung

dengan rumus Meltzer (2002):

. Postes—pretes
N-Gain = OSeSTPreres
Skormax—pretes

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah maka hipotessndpenelitian ini
adalah:

1. Kemampuan pemahaman matematik siswa yang mendagmabefajaran
dengan problem posinglebih baik daripada kemampuan pemahaman
matematik siswa yang mendapat pembelajaran biasa.

2. Kemampuan penalaran matematik siswa yang mendepdigdajaran dengan
problem posindebih baik daripada kemampuan penalaran materastika
yang mendapat pembelajaran biasa.

3. Kualitas peningkatan kemampuan pemahaman matenssiwa yang
pembelajarannya denggroblem posinglebin baik daripada peningkatan
kemampuan pemahaman matematik siswa yang mendapabefajaran
biasa.

4. Kualitas peningkatan kemampuan  penalaran matemsigkva yang
pembelajarannya dengaroblem posinglebih baik daripada peningkatan
kemampuan penalaran matematik siswa yang mendepdtgtajaran biasa.

5. Terdapat keterkaitan/hubungan antara kemampuan haenzen matematik

dan kemampuan penalaran matematik.






